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Abstract 

Digital technology has reshaped educational practice and requires Islamic Religious Education (PAI) to adopt 

learning designs that are pedagogically effective while remaining grounded in Islamic values. This library research 

aims to analyze the forms of digital technology integration in PAI learning, its pedagogical benefits, and the 

challenges that emerge in implementation. Data were collected through documentation of relevant books, scientific 

journal articles, proceedings, official documents, and electronic sources, then analyzed using qualitative 

descriptive analysis through identification, classification, comparison, and synthesis of the literature. The findings 

indicate that learning applications, interactive videos, e-learning platforms, social media, digital Qur’an 

applications, and artificial intelligence can support more flexible, interactive, and student-centered PAI learning. 

These technologies improve learning motivation, conceptual understanding, creativity, digital literacy, and teacher 

efficiency. Nevertheless, implementation remains constrained by unequal infrastructure, limited teacher digital 

competence, weak parental supervision, and the risk of exposure to inappropriate digital content that may affect 

students’ morals and social interaction. Therefore, the integration of digital technology in PAI should be 

accompanied by teacher professional development, adequate facilities, ethical digital literacy, parental 

involvement, and blended learning models. The study implies that digital innovation in PAI must be positioned 

not merely as media modernization but as a value-based pedagogical strategy that strengthens Islamic character in 

the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa 

perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Kehadiran internet, smartphone, komputer, serta berbagai aplikasi digital telah mengubah cara 

manusia memperoleh informasi, berkomunikasi, dan belajar. Proses pembelajaran yang 

sebelumnya hanya berlangsung secara tatap muka di ruang kelas kini dapat dilakukan secara 

daring melalui berbagai platform digital. Teknologi digital memberikan kemudahan dalam 

penyampaian materi pembelajaran, memperluas akses terhadap sumber belajar, serta 

menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang tidak 

dapat dihindari di era modern saat ini [1], [2], [3]. 

Dalam konteks pendidikan, teknologi digital berperan sebagai instrumen strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, tetapi sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam mengakses, 

menyeleksi, dan mengolah informasi dari berbagai sumber digital. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti video interaktif, aplikasi pembelajaran, e-learning, 

virtual classroom, dan artificial intelligence (AI), dapat menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton. Selain itu, teknologi digital juga mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan literasi digital [4], [5], [6]. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dalam membentuk karakter, moral, akhlak, dan spiritual peserta didik. PAI 

tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga membentuk 

peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI memiliki tanggung jawab besar dalam membangun generasi yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mampu menghadapi tantangan perkembangan 

zaman [7], [8], [9]. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI di sekolah masih menghadapi sejumlah 

persoalan pedagogis. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered). 

Guru cenderung menggunakan metode ceramah secara berulang tanpa didukung variasi media 

pembelajaran yang menarik. Kondisi ini menyebabkan peserta didik mudah merasa bosan, 

kurang aktif, dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PAI. Akibatnya, materi 

yang disampaikan belum dipahami secara mendalam dan tujuan pembelajaran belum tercapai 

secara optimal [10], [11], [12]. 

Perkembangan era digital juga membawa perubahan karakteristik peserta didik. 

Generasi saat ini merupakan generasi digital yang sangat dekat dengan teknologi, internet, 

media sosial, dan berbagai aplikasi digital. Peserta didik lebih tertarik pada pembelajaran yang 

visual, interaktif, dan berbasis teknologi dibandingkan pembelajaran yang hanya 

mengandalkan buku teks dan ceramah. Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menciptakan inovasi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital [13], [14], [15]. 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran. Integrasi teknologi digital dapat 
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dilakukan melalui penggunaan berbagai media dan platform digital seperti video pembelajaran 

Islami, aplikasi Al-Qur’an digital, podcast dakwah, media sosial edukatif, Google Classroom, 

Zoom Meeting, Quizizz, Canva, dan berbagai platform e-learning lainnya. Teknologi digital 

memungkinkan materi PAI disampaikan secara lebih menarik, kreatif, dan mudah dipahami. 

Misalnya, materi sejarah Islam dapat disampaikan melalui video animasi, materi fiqih dapat 

dipraktikkan melalui simulasi digital, sedangkan hafalan Al-Qur’an dapat dibantu dengan 

aplikasi murottal dan pembelajaran berbasis audio visual [16], [17], [18]. 

Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran 

PAI. Pertama, teknologi mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik karena 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak membosankan. Kedua, teknologi membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih konkret melalui gambar, audio, video, dan 

animasi. Ketiga, teknologi memberikan kemudahan akses belajar sehingga peserta didik dapat 

mempelajari materi kapan saja dan di mana saja. Keempat, penggunaan teknologi digital juga 

dapat meningkatkan kreativitas dan keterampilan digital peserta didik melalui berbagai tugas 

berbasis media digital [19], [20], [21]. 

Di sisi lain, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI juga menghadapi 

berbagai tantangan. Tidak semua guru memiliki kemampuan literasi digital yang memadai 

dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi pembelajaran digital atau menciptakan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana seperti akses internet, perangkat 

komputer, dan fasilitas teknologi di sekolah juga menjadi hambatan dalam penerapan 

pembelajaran digital, terutama di daerah tertentu [22], [23]. 

Tantangan lainnya adalah dampak negatif penggunaan teknologi digital terhadap 

perilaku peserta didik. Penggunaan internet yang tidak terkontrol dapat menyebabkan peserta 

didik terpapar konten negatif, kecanduan media sosial, menurunnya interaksi sosial, serta 

lunturnya nilai-nilai moral dan etika. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran PAI harus tetap diarahkan pada penguatan nilai-nilai keislaman, pendidikan 

karakter, dan pengawasan yang baik dari guru maupun orang tua. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan kerja sama antara guru, sekolah, 

orang tua, dan pemerintah dalam mendukung integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

PAI. Guru perlu meningkatkan kompetensi literasi digital melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional. Sekolah perlu menyediakan fasilitas teknologi yang memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran digital. Orang tua juga memiliki peran penting dalam mengawasi 

penggunaan teknologi oleh peserta didik di rumah. Sementara itu, pemerintah perlu 

mendukung kebijakan pendidikan berbasis teknologi yang tetap berorientasi pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. 

Meskipun berbagai kajian telah membahas transformasi digital dalam pendidikan 

Islam, pembahasan mengenai integrasi teknologi dalam PAI masih cenderung normatif dan 

belum secara tegas memetakan relasi antara bentuk pemanfaatan teknologi, manfaat pedagogis, 

tantangan etis, serta strategi optimalisasinya [1], [19], [22]. Oleh karena itu, artikel ini 

menempatkan integrasi teknologi digital bukan sekadar penggunaan perangkat pembelajaran, 

tetapi sebagai proses pedagogis yang perlu diseimbangkan dengan literasi digital, penguatan 

karakter, dan nilai-nilai Islam. 
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Berdasarkan uraian tersebut, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di era digital merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 

pemanfaatan teknologi yang tepat dan bijaksana, pembelajaran PAI diharapkan mampu 

menciptakan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

karakter Islami, akhlak mulia, serta kemampuan literasi digital yang baik dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi di masa depan. Secara khusus, kajian ini 

diarahkan untuk menjawab tiga fokus utama, yaitu bentuk integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI, manfaat yang dihasilkan, serta tantangan dan upaya optimalisasi 

implementasinya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research), yaitu metode 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis 

berbagai sumber pustaka yang berkaitan dengan topik penelitian. Studi kepustakaan dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada kajian teoritis mengenai integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital. Melalui metode ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep, bentuk implementasi, manfaat, 

serta tantangan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAI berdasarkan hasil 

penelitian dan teori yang telah ada sebelumnya [24], [25], [26]. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang relevan, seperti 

buku pendidikan, jurnal ilmiah nasional dan internasional, artikel penelitian, prosiding seminar, 

dokumen resmi, serta sumber referensi lainnya yang berkaitan dengan teknologi digital dan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan 

kesesuaian tema, kredibilitas sumber, dan relevansi dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan beberapa sumber elektronik seperti e-journal dan artikel ilmiah berbasis 

online untuk memperoleh informasi yang lebih aktual mengenai perkembangan teknologi 

digital dalam dunia Pendidikan [27], [28], [29]. Untuk menjaga keterarahan kajian, literatur 

dipilih berdasarkan kriteria: relevan dengan pembelajaran PAI dan teknologi digital, memiliki 

kredibilitas akademik, membahas isu pendidikan Islam, pembelajaran digital, literasi digital, 

atau metodologi penelitian, serta mendukung tujuan kajian ini. Literatur yang tidak berkaitan 

langsung dengan fokus penelitian tidak digunakan sebagai dasar argumentasi utama. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Dalam teknik ini, 

peneliti mengumpulkan berbagai dokumen dan referensi yang berkaitan dengan integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran PAI. Dokumen tersebut kemudian dibaca, dipahami, 

diklasifikasikan, dan dicatat bagian-bagian penting yang sesuai dengan fokus penelitian. Proses 

dokumentasi dilakukan secara sistematis agar data yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

dasar analisis dan pembahasan penelitian [30]. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mendeskripsikan data 

secara sistematis, kemudian mengkaji dan menafsirkan isi dari berbagai sumber literatur yang 

telah diperoleh. Dalam proses analisis, peneliti membandingkan berbagai teori dan hasil 

penelitian terdahulu untuk menemukan kesamaan, perbedaan, serta keterkaitan antara konsep 

teknologi digital dan pembelajaran PAI. Selanjutnya, hasil analisis tersebut disusun secara 
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runtut untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi teknologi digital dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital [31], [15], [17]. 

Prosedur analisis dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi tema utama, 

klasifikasi literatur berdasarkan bentuk integrasi, manfaat, tantangan, dan strategi optimalisasi, 

pembandingan antar sumber, serta sintesis temuan untuk membangun argumentasi konseptual. 

Dengan prosedur ini, hasil kajian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menunjukkan 

hubungan antarisu yang relevan dengan pembelajaran PAI di era digital [32], [33] 

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai pentingnya integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI, 

manfaat yang dapat diperoleh, serta berbagai tantangan yang perlu diatasi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam serta 

pendidikan karakter. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil kajian kepustakaan menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) membentuk empat temuan utama, yaitu bentuk integrasi 

teknologi, manfaat pedagogis, tantangan implementasi, dan strategi optimalisasi pembelajaran. 

Keempat temuan tersebut saling berkaitan karena penggunaan teknologi digital dalam PAI 

tidak hanya menyangkut pemilihan media, tetapi juga menyangkut kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, kompetensi guru, serta penguatan nilai-nilai Islam 

dalam ruang digital. 

 

Bentuk Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI 

Temuan pertama memperlihatkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI 

dapat dilakukan melalui penggunaan aplikasi pembelajaran, video interaktif, platform e-

learning, media sosial edukatif, aplikasi Al-Qur’an digital, podcast dakwah, kuis digital, serta 

perangkat berbasis artificial intelligence (AI). Bentuk integrasi tersebut mendukung 

pembelajaran yang lebih visual, fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Dalam 

konteks PAI, teknologi digital berfungsi untuk memperjelas materi yang bersifat konseptual 

dan praktis, seperti sejarah Islam, akhlak, fiqih, tajwid, hafalan Al-Qur’an, dan praktik ibadah. 

Dengan demikian, teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai 

bagian dari desain pedagogis yang menghubungkan konten keislaman, strategi pembelajaran, 

dan kebutuhan peserta didik di era digital [34]. 

 

Manfaat Pedagogis Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI 

Temuan kedua menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan manfaat 

pedagogis yang mencakup peningkatan motivasi belajar, pemahaman materi, kreativitas, 

keterampilan digital, kemandirian belajar, serta efisiensi kerja guru. Media digital yang 

memadukan teks, gambar, audio, video, animasi, dan kuis interaktif membantu peserta didik 

memahami materi PAI secara lebih konkret dan kontekstual. Selain itu, tugas berbasis media 

digital, seperti poster Islami, video dakwah, presentasi digital, dan konten edukatif, dapat 

mendorong peserta didik menjadi produsen pengetahuan, bukan hanya penerima informasi. 
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Manfaat ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis digital berpotensi memperkuat 

literasi digital sekaligus membangun partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

[35], [36]. 

 

Tantangan Implementasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI 

Temuan ketiga menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam PAI masih menghadapi 

tantangan struktural, pedagogis, dan etis. Tantangan struktural terlihat pada keterbatasan 

perangkat, jaringan internet, dan fasilitas teknologi di sekolah tertentu. Tantangan pedagogis 

berkaitan dengan rendahnya kompetensi digital sebagian guru dalam memilih, 

mengembangkan, dan mengevaluasi media pembelajaran digital. Sementara itu, tantangan etis 

muncul dari risiko paparan konten negatif, kecanduan media sosial, penyalahgunaan internet, 

berkurangnya interaksi sosial, serta lemahnya pengawasan orang tua. Dalam pembelajaran 

PAI, tantangan tersebut menjadi penting karena teknologi harus digunakan untuk memperkuat 

akhlak, adab digital, dan tanggung jawab moral peserta didik, bukan sekadar mempermudah 

akses informasi [36], [37]. 

 

Strategi Optimalisasi Pembelajaran PAI Berbasis Digital 

Temuan keempat menunjukkan bahwa optimalisasi pembelajaran PAI berbasis digital 

memerlukan penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana-prasarana, pengembangan media 

pembelajaran Islami, penanaman etika digital berbasis nilai Islam, kerja sama sekolah-orang 

tua-pemerintah, serta penerapan model blended learning. Strategi ini menempatkan guru 

sebagai perancang pengalaman belajar yang mampu memilih teknologi sesuai tujuan, materi, 

dan karakteristik peserta didik. Model blended learning menjadi relevan karena 

memungkinkan pembelajaran digital berjalan tanpa menghilangkan interaksi tatap muka, 

keteladanan guru, pembiasaan akhlak, dan pembentukan karakter yang menjadi inti 

pembelajaran PAI [38], [39]. 

 

Tabel 1. Sintesis Temuan Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI 

Fokus Temuan Sintesis Temuan Makna Akademik dan Implikasi 

Bentuk integrasi 

teknologi 

Aplikasi pembelajaran, video interaktif, 

e-learning, media sosial edukatif, 

aplikasi Al-Qur’an digital, kuis digital, 

dan AI digunakan untuk mendukung 

penyampaian materi PAI. 

Integrasi teknologi perlu diarahkan pada 

kesesuaian antara konten PAI, strategi 

pedagogis, dan karakteristik peserta didik. 

Manfaat pedagogis Teknologi digital meningkatkan 

motivasi belajar, pemahaman materi, 

kreativitas, literasi digital, kemandirian 

belajar, dan efisiensi kerja guru. 

Pembelajaran PAI berbasis digital 

berpotensi memperluas pengalaman 

belajar dan mendorong peserta didik 

menjadi pengguna teknologi yang 

produktif. 

Tantangan 

implementasi 

Hambatan utama mencakup keterbatasan 

fasilitas, kompetensi digital guru, 

pengawasan orang tua, paparan konten 

negatif, dan menurunnya interaksi sosial. 

Digitalisasi PAI perlu disertai penguatan 

etika digital, kontrol pedagogis, dan 

pendampingan moral berbasis nilai Islam. 

Strategi optimalisasi Pelatihan guru, penyediaan infrastruktur, 

pengembangan media Islami, etika 

digital, kolaborasi sekolah-keluarga, dan 

blended learning menjadi strategi utama. 

Optimalisasi pembelajaran PAI menuntut 

kebijakan sekolah yang mengintegrasikan 

inovasi teknologi dengan pendidikan 

karakter Islami. 
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Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1, hasil kajian ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran PAI memiliki dimensi yang berlapis. Teknologi 

menyediakan peluang untuk memperkaya media dan strategi pembelajaran, tetapi 

keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, ketersediaan fasilitas, kontrol etis, 

serta kemampuan sekolah dalam membangun ekosistem pembelajaran digital yang tetap 

berorientasi pada nilai-nilai Islam. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI tidak 

dapat dipahami hanya sebagai penggunaan media pembelajaran, tetapi perlu ditempatkan 

dalam keterkaitan antara teknologi, pedagogi, konten keislaman, literasi digital, dan 

pembentukan karakter. Posisi ini sejalan dengan kerangka Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler [34], yang menegaskan 

bahwa efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat bergantung pada 

keterpaduannya dengan strategi pedagogis dan penguasaan konten. Dalam konteks 

pembelajaran PAI, prinsip tersebut memperoleh penekanan khusus karena teknologi tidak 

hanya diarahkan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi, tetapi juga untuk 

memperkuat pemahaman ajaran Islam, pembiasaan akhlak, serta relevansi nilai-nilai 

keagamaan dengan kehidupan peserta didik di era digital. 

Selain itu, manfaat teknologi digital dalam pembelajaran PAI juga berkaitan erat 

dengan penguatan kompetensi digital pendidik sebagaimana dijelaskan dalam kerangka 

DigCompEdu [35]. Kerangka tersebut menempatkan kompetensi digital guru sebagai dasar 

dalam memilih sumber digital, mengelola proses pembelajaran, memberdayakan peserta didik, 

serta mengembangkan kompetensi digital peserta didik secara berkelanjutan. Pandangan ini 

diperkuat oleh Falloon [36], yang menegaskan bahwa kompetensi digital guru tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan 

dimensi pedagogis, profesional, dan etis. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital 

dalam PAI tidak cukup dipahami sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar atau variasi 

media pembelajaran, tetapi juga sebagai proses pembentukan kemampuan peserta didik untuk 

menggunakan teknologi secara kritis, kreatif, etis, dan bertanggung jawab. 

Tantangan implementasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap tata kelola pembelajaran digital yang lebih etis dan berorientasi 

pada nilai. Hal ini sejalan dengan panduan UNESCO mengenai penggunaan AI generatif dalam 

pendidikan yang menekankan pentingnya pendekatan berpusat pada manusia, penguatan 

kapasitas pendidik, serta perhatian terhadap aspek etika dan kebijakan [37]. Dalam 

pembelajaran PAI, isu tersebut menjadi semakin penting karena peserta didik tidak hanya 

diarahkan untuk mampu menggunakan teknologi, tetapi juga perlu dibimbing agar mampu 

menilai informasi digital berdasarkan adab, nilai moral, dan tanggung jawab keagamaan. Oleh 

karena itu, penggunaan AI, media sosial, dan berbagai sumber digital dalam PAI memerlukan 

pengawasan pedagogis agar tidak menimbulkan ketergantungan, melemahkan daya kritis, atau 

membuka peluang paparan terhadap konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Strategi optimalisasi melalui blended learning juga memiliki relevansi kuat dengan 

pembelajaran PAI. Garrison dan Kanuka [38] memandang blended learning sebagai integrasi 

bermakna antara pengalaman belajar tatap muka dan pembelajaran daring. Dalam konteks PAI, 
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model ini penting karena pendidikan agama tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga menekankan keteladanan, dialog, pembiasaan, dan pembentukan 

karakter. Dengan demikian, blended learning dalam PAI perlu dirancang sebagai ruang 

pedagogis yang mampu memadukan fleksibilitas teknologi dengan kekuatan interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik. 

Hasil sintesis ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Suhilmiati et al. [40], 

yang menunjukkan bahwa literasi digital berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI melalui pemanfaatan video pembelajaran, situs keislaman, dan berbagai sumber digital. 

Sejalan dengan itu, Septianingsih et al. [39] menegaskan bahwa PAI di era digital berperan 

sebagai penyaring moral yang membantu peserta didik dalam menilai informasi dan 

berinteraksi secara bertanggung jawab di lingkungan digital. Dibandingkan dengan kedua 

penelitian tersebut, kajian ini tidak hanya menekankan pentingnya literasi digital dan 

pendidikan karakter, tetapi juga menyusun hubungan konseptual antara bentuk integrasi 

teknologi, manfaat pedagogis, tantangan etis, dan strategi optimalisasi pembelajaran PAI. 

Kebaruan kajian ini terletak pada penempatan integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI sebagai strategi pedagogis berbasis nilai, bukan sekadar modernisasi media 

pembelajaran. Kajian ini menawarkan sintesis bahwa teknologi digital dalam PAI perlu 

dikembangkan melalui keseimbangan antara inovasi media, literasi digital, kompetensi guru, 

etika penggunaan teknologi, dan pendidikan karakter Islami. Dengan demikian, kajian ini 

memperluas diskusi tentang digitalisasi pendidikan Islam dari persoalan teknis menuju 

kerangka pedagogis-etis yang lebih komprehensif. 

Implikasi teoretis dari kajian ini adalah perlunya pengembangan model pembelajaran 

PAI digital yang mengintegrasikan prinsip TPACK, kompetensi digital guru, etika digital, dan 

pendidikan karakter Islam. Sementara itu, implikasi praktisnya menunjukkan bahwa sekolah 

dan madrasah perlu menyiapkan pelatihan guru PAI, kurasi media digital Islami, pedoman 

penggunaan AI dan media sosial, serta desain blended learning yang memungkinkan teknologi 

digunakan secara produktif tanpa mengurangi keteladanan, interaksi sosial, dan pembentukan 

akhlak peserta didik. 

Keterbatasan kajian ini terletak pada penggunaan metode studi kepustakaan sehingga 

temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan belum mengukur efektivitas teknologi 

digital terhadap hasil belajar PAI secara empiris. Selain itu, kajian ini belum membandingkan 

implementasi teknologi digital berdasarkan jenjang pendidikan, wilayah, atau karakteristik 

sekolah yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan 

pendekatan empiris, seperti studi kasus, survei, eksperimen, atau mixed methods, untuk 

menguji model integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI pada konteks sekolah dan 

madrasah yang lebih beragam. 

 

KESIMPULAN 

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif, 

inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Penggunaan 

teknologi digital mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman materi, kreativitas, serta 

keterampilan digital peserta didik, sekaligus membantu guru dalam menyampaikan materi 

secara lebih interaktif dan fleksibel. Namun, implementasi teknologi digital dalam 
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pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, 

rendahnya kompetensi digital guru, serta pengaruh negatif teknologi terhadap perilaku peserta 

didik. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama antara guru, sekolah, orang tua, dan 

pemerintah untuk menciptakan pembelajaran PAI berbasis digital yang tetap berlandaskan 

nilai-nilai Islam dan pendidikan karakter sehingga teknologi dapat dimanfaatkan secara bijak 

dan positif dalam dunia pendidikan. Secara akademik, kajian ini menegaskan bahwa integrasi 

teknologi digital dalam PAI perlu dipahami sebagai strategi pedagogis berbasis nilai, bukan 

sekadar penggunaan perangkat digital. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan 

studi kepustakaan sehingga temuan yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan memerlukan 

pengujian empiris pada konteks sekolah atau madrasah yang berbeda. Implikasi penelitian ini 

adalah perlunya penguatan kompetensi digital guru PAI, desain pembelajaran blended learning 

yang bernuansa Islami, serta kebijakan sekolah yang mengintegrasikan literasi digital dengan 

pendidikan karakter. 
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